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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara Panitera di Pengadilan Agama Ngawi 

1. Sejak kapan E-Court mulai diterapkan di Pengadilan Agama Ngawi ? 

2. Apakah ada pelatihan atau sosialisasi yang diberikan kepada staf dan 

pengguna mengenai E-Court di Pengadilan Agama Ngawi ? 

3. Apakah ada kendala teknis yang sering dihadapi saat menggunakan E-Court 

di Pengadilan Agama Ngawi ? 

4. Bagaimana proses pendaftaran kasus melalui E-Court berbeda dengan proses 

konvensional ? 

5. Bagaimana tanggapan staf pengadilan Agama Ngawi terhadap penggunaan 

E-Court ? 

6. Apakah ada peningkatan atau perubahan dalam beban kerja staf pengadilan 

Agama Ngawi dengan adanya E-Court ? 

7. Upaya apa yang dilakukan untuk meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan staf tentang E-Court di Pengadilan Agama Ngawi ? 

B. Wawancara Staff Administrasi Pengadilan Agama Ngawi 

1. Apa yang melatar belakangi lahirnya E-Court ? 

2. Sejak kapan Pengadilan Agama Ngawi melaksanakan peradilan elektronik 

(E-Court) ? 
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3. Perkara apa saja yang dapat diselesaikan dengan E-Court di Pengadilan 

Agama Ngawi ? 

4. Apakah masyarakat umum dapat melakukan administrasi di Pengadilan 

secara elektronik melalui E-Court ? 

5. Mengapa masyarakat atau pemohon yang ingin berperkara di Pengadilan 

Agama Ngawi lebih condong memilih berperkara secara manual ? 

6. Bagaimana peran dan upaya Pengadilan Agama Ngawi terhadap advokad 

maupun masyarakat umum yang belum mengetahui sistem peradilan 

elektronik ? 

7. Berapa lama pemohon maupun advokad mendapat nomor perkara secara 

elektronik ? 

8. Apa saja kendala Pengadilan Agama Ngawi dalam melaksanakan peradilan 

secara elektronik ? 

9. Sejauh mana upaya Pengadilan Agama Ngawi dalam mengatasi kendala 

tersebut ? 

10. Apakah fasilitas yang dimiliki Pengadilan Agama Ngawi dalam 

melaksanakan peradilan elektronik sudah memadai ? 

C. Wawancara Advokad 

1. Sejak kapan E-Court mulai diterapkan di Pengadilan Agama Ngawi ? 

2. Bagaimana proses penerapan awal E-Court di Pengadilan Agama Ngawi ? 

3. Apakah ada pelatihan atau sosialisasi untuk advokat terkait E-Court ? 

4. Apakah ada kendala teknis yang sering dihadapi saat menggunakan E-

Court ? 
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5. Menurut advokat, apa saja manfaat utama dari penggunaan E-Court ? 

6. Apakah E-Court membantu dalam mempercepat proses peradilan dan 

mengurangi biaya ? 

7. Tantangan apa yang dihadapi advokat dan klien dalam penggunaan E-

Court ? 

8. Bagaimana advokat membantu klien yang kurang paham teknologi dalam 

berurusan dengan E-Court ? 

9. Bagaimana perbedaan ini mempengaruhi cara advokat bekerja dan 

berinteraksi dengan klien dan pengadilan ? 

10. Apakah harapan dan saran untuk pihak pengadilan dan pemerintah dalam 

mendukung implementasi E-Court ? 

D. Wawancara pihak berperkara di wilayah yuridis Pengadilan Agama Ngawi 

1. Apakah responden atau keluarga pernah menggunakan E-Court ? 

2. Jika ya, bagaimana prosesnya dari pendaftaran hingga persidangan ? 

3. Apakah E-Court membuat proses peradilan menjadi lebih mudah dan 

nyaman ? 

4. Apakah ada Kendala teknis yang dialami, seperti akses internet atau 

pemahaman teknologi ? 

5. Apakah ada kebutuhan tambahan untuk sosialisasi atau pelatihan tentang E-

Court bagi masyarakat ? 
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Lampiran 2 

STANDART OPERASIONAL PROSEDUR DI PENGADILAN AGAMA NGAWI 
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Lampiran 3 

SURAT IZIN PENELITIAN DARI IAIN KEDIRI 
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Lampiran 4 Permohonan Pengambilan Data 

PENGAMBILAN DATA 

Dalam menyusun penelitian Tesis dengan judul “IMPLEMENTASI 

SISTEM PERADILAN ELEKTRONIK (E-COURT) DALAM 

MELAKSANAKAN ASAS SEDERHANA, CEPAT, DAN BIAYA RINGAN 

(Studi di Pengadilan Agama Ngawi) maka diperlukan data pendukung dalam 

penelitian, Adapun data yang diperlukan antara lain :  

A. SOP (Standart Operasional Prosedur) E-Court di Pengadilan Agama Ngawi 

B. Panjar biaya perkara secara elektronik di Pengadilan Agama Ngawi 

C. Implementasi Peradilan Elektronik di Pengadilan Agama Ngawi 

No Data Tahun 

1.  Jumlah perkara yang masuk 

2019 - 2023 

2.  Jumlah perkara yang masuk dengan E-Court 

3.  Jumlah perkara yang dipersidangkan dengan E-Litigasi 

4.  Jumlah penggugat yang berperkara mandiri dan yang 

melalui jasa advokad menggunakan E-Court 

 

  

Tahun 
Jumlah 

Perkara 

E-

Court 

Konvens-

ional 

Gugatan Elektronik (E-

Court) 
E-Litigasi 

Pengguna 

Lain 

Pengguna 

Terdaftar 

2019 
      

2020 
      

2021 
      

2022 
      

2023 
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NO Implementasi PERMA 7 

Tahun 2022 

Terlaksana Belum 

Terlaksana 

Masih 

terkendala 

(Ya / Tidak) 

1 Pendaftaran Perkara Gugatan 

Secara elektronik 

   

2 Pendaftaran permohonan 

secara elektronik 

   

3 Pengguna layanan E-Court 

dari Pengguna lain 

   

4 Pemanggilan para pihak 

secara elektronik 

   

5 Melakukan pembayaran 

biaya panjar perkara melalui 

Bank  

   

6 Persidangan secara elektronik    

7 Pemeriksaan saksi jarak jauh    

8 Penyampaian putusan dan 

Salinan putusan secara 

elektronik 
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Lampiran 5 

SURAT KETERANGAN PENELITIAN DARI  

PENGADILAN AGAMA NGAWI 
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